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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi Program Kartu Indonesia Pintar
(KIP) dan Kurikulum Merdeka dalam mendukung terwujudnya pendidikan berkualitas berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) 4 pada SMPN 7 Mataram. Penelitian menggunakan
metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah berbagai artikel ilmiah, jurnal
nasional, dan sumber pustaka yang relevan serta dipublikasikan dalam kurun waktu 2020-2025.
Tahapan penelitian meliputi identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis literatur yang berkaitan
dengan implementasi Program KIP, Kurikulum Merdeka, dan pencapaian SDGs 4. Hasil kajian
menunjukkan bahwa Program KIP berperan dalam memperluas akses dan pemerataan pendidikan
melalui pemberian bantuan pendidikan kepada peserta didik dari keluarga kurang mampu.
Kurikulum Merdeka berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui
penerapan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta penguatan Profil
Pelajar Pancasila. Integrasi kedua program tersebut mendukung pencapaian tujuan SDGs 4
melalui penguatan pendidikan inklusif, peningkatan mutu pembelajaran, dan pengembangan
kompetensi abad ke-21. Pada pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan sarana dan prasarana, kesiapan pendidik, serta optimalisasi tata kelola program
pendidikan.

Kata-kata Kunci: Program Kartu Indonesia Pintar, Kurikulum Merdeka, SDGs 4, Pendidikan
Berkualitas, SMPN 7 Mataram, Systematic Literature Review.
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Abstract:  Study aims to examine the implementation of the Indonesia Pintar Card (KIP)
Programme and the Merdeka Curriculum in supporting the realisation of quality education based
on Sustainable Development Goal (SDG) 4 at SMPN 7 Mataram. The study employed a
Systematic Literature Review (SLR) method, analysing various scientific articles, national
Journals, and relevant literature published between 2020 and 2025. The research stages included
the identification, selection, evaluation and synthesis of literature relating to the implementation
of the KIP Programme, the Merdeka Curriculum and the achievement of SDG 4. The findings
indicate that the KIP Programme plays a role in expanding access to and equity in education
through the provision of educational assistance to pupils from low-income families. The Merdeka
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Curriculum contributes to improving the quality of learning through the application of flexible,
learner-centred learning, as well as the strengthening of the Pancasila Learner Profile. The
integration of these two programmes supports the achievement of SDG 4 through the
strengthening of inclusive education, the improvement of learning quality, and the development
of 21st-century skills. However, its implementation still faces various challenges, such as limited
facilities and infrastructure, the readiness of educators, and the optimisation of educational
programme governance.

Keywords: Kartu Indonesia Pintar Programme, Merdeka Curriculum, SDG 4, Quality
Education, SMPN 7 Mataram, Systematic Literature Review.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan bangsa karena
berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kesejahteraan masyarakat
(Abdillah, 2024). Dalam agenda pembangunan global, pendidikan menjadi salah satu tujuan
utama yang termuat dalam Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan
keempat yang menekankan pentingnya penyediaan pendidikan yang inklusif, setara, dan
berkualitas bagi seluruh masyarakat. Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut,
pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan berbagai kebijakan strategis di bidang
pendidikan, di antaranya Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Kurikulum Merdeka.
Program KIP diarahkan untuk memperluas akses pendidikan bagi peserta didik dari keluarga
kurang mampu, sedangkan Kurikulum Merdeka berfokus pada peningkatan kualitas proses
pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Kedua kebijakan tersebut
menjadi instrumen penting dalam mendukung terwujudnya pendidikan berkualitas
sebagaimana yang diamanatkan dalam SDGs 4 (Lawitta et al., 2023).

Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) merupakan salah satu kebijakan pemerintah
yang bertujuan memberikan bantuan pendidikan kepada peserta didik dari keluarga kurang
mampu agar dapat memperoleh layanan pendidikan secara berkelanjutan (Shabur et al.,
2023). Kehadiran program ini diharapkan mampu mengurangi hambatan ekonomi yang
sering kali menjadi faktor penyebab rendahnya partisipasi pendidikan dan tingginya angka
putus sekolah. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi KIP memberikan
kontribusi positif dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan keberlanjutan
pendidikan peserta didik, serta mendorong pemerataan kesempatan belajar bagi kelompok
masyarakat yang rentan secara ekonomi. Pelaksanaan program ini masih menghadapi
sejumlah tantangan, seperti ketepatan sasaran penerima manfaat, validitas data penerima
bantuan, dan optimalisasi pemanfaatan dana bantuan oleh peserta didik (Nahdiyyah, 2023).

Selain memperluas akses pendidikan melalui Program KIP, pemerintah juga
melakukan reformasi pendidikan melalui implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
dirancang untuk memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam mengembangkan
potensi sesuai karakteristik dan kebutuhannya. Penerapan Kurikulum Merdeka
menitikberatkan pada pembelajaran berdiferensiasi, penguatan karakter, pengembangan
kompetensi abad ke-21, serta pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Sanjaya, 2025).
Dalam konteks SDGs 4, implementasi Kurikulum Merdeka menjadi salah satu upaya
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada

Jurnal Pendidikan by http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/ip is licensed under a Creative
Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License



http://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jp
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Sri R Ade J Alfian A Wahyu RP, Implementasi Program Kartu..............................325

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter, kreativitas, kemampuan
berpikir kritis, serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan global di masa depan
(Amanulloh & Wasila, 2024; Anggraini & Nugraheni, 2024).

Kajian mengenai implementasi Program Kartu Indonesia Pintar telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Saputra et al., (2025) menunjukkan bahwa program KIP
berkontribusi dalam mendukung pemerataan pendidikan melalui sinergi antara sekolah,
pemerintah, dan orang tua peserta didik. Pada pelaksanaannya masih menghadapi kendala,
terutama dalam aspek sinkronisasi dan validasi data penerima bantuan. Sementara itu,
penelitian Kumara et al., (2026) mengungkapkan bahwa Program KIP cukup efektif dalam
membantu peserta didik dari keluarga kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan,
meskipun masih diperlukan penguatan pada aspek pengawasan dan evaluasi program agar
manfaat yang diberikan dapat lebih optimal. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa KIP memiliki peran penting dalam meningkatkan akses pendidikan, tetapi
implementasinya masih memerlukan kajian yang lebih mendalam pada berbagai konteks
sekolah.

Syifa et al., (2025) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka mampu menciptakan
proses pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Sedangkan menurut Azzahra et al., (2025) mengenai SDGs 4 menegaskan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan memerlukan dukungan berbagai kebijakan pendidikan yang
saling terintegrasi agar tujuan pembangunan berkelanjutan di bidang pendidikan dapat
tercapai secara optimal. Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih
mengkaji Program KIP, Kurikulum Merdeka, dan SDGs 4 secara terpisah sehingga belum
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai hubungan dan kontribusi ketiga aspek
tersebut dalam mendukung terwujudnya pendidikan berkualitas.

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pengkajian mengenai integrasi
antara perluasan akses pendidikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dalam mendukung
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 4 (Andriyanto & Asrori, 2025).
Walaupun pemerintah telah menerapkan Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan
Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan strategis di bidang pendidikan, implementasinya
masih menghadapi berbagai kendala, seperti ketimpangan akses pendidikan, keterbatasan
sarana dan prasarana, kesiapan tenaga pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka, serta belum optimalnya pemerataan mutu pembelajaran (Indriaty et al., 2025).
Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung mengkaji Program KIP, Kurikulum Merdeka,
dan SDGs 4 secara parsial sehingga belum mampu memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai hubungan dan sinergi kedua kebijakan tersebut dalam mewujudkan
pendidikan yang inklusif, merata, dan berkualitas (Febyna et al., 2026).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi
Program Kartu Indonesia Pintar dan Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan pendidikan
berkualitas berbasis SDGs 4 di SMPN 7 Mataram. Penelitian ini terletak pada upaya
mengintegrasikan dua kebijakan strategis nasional, yaitu Program KIP dan Kurikulum
Merdeka, dalam satu kerangka analisis yang berorientasi pada pencapaian SDGs 4. Penelitian
ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji berbagai hasil
penelitian, artikel ilmiah, dan dokumen yang relevan, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan kajian pendidikan berkelanjutan
sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dan pemangku kepentingan dalam
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mengoptimalkan implementasi kebijakan pendidikan guna mewujudkan pendidikan yang
inklusif, merata, dan berkualitas bagi seluruh peserta didik.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode Systematic Literature
Review (SLR) untuk mengkaji implementasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan
Kurikulum Merdeka dalam mendukung terwujudnya pendidikan berkualitas berbasis
Sustainable Development Goals (SDGs) 4 di SMPN 7 Mataram. Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta mensintesis berbagai penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan implementasi Program KIP dan Kurikulum Merdeka beserta kontribusinya
terhadap pemerataan akses dan peningkatan mutu pendidikan. Penggunaan metode SLR
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peran kedua
kebijakan pendidikan tersebut dalam mendukung pencapaian SDGs 4.

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis melalui berbagai basis data ilmiah,
seperti Google Scholar dan Scipace, dengan menggunakan kata kunci Program Kartu
Indonesia Pintar, Kurikulum Merdeka, SDGs 4, Pendidikan Berkualitas, dan Systematic
Literature Review. Sumber literatur yang digunakan merupakan artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2020-2025 guna menjamin relevansi dan kebaruan data
penelitian. Pada tahap awal penelusuran diperoleh sebanyak 57 artikel, kemudian dilakukan
proses identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan berdasarkan kesesuaian topik
penelitian, ketersediaan naskah lengkap, serta kualitas data yang disajikan sehingga diperoleh
27 artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi artikel yang membahas implementasi
Program KIP, Kurikulum Merdeka, dan SDGs 4 pada berbagai jenjang pendidikan serta
tersedia dalam bentuk full text. Adapun kriteria eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan
dengan fokus penelitian, artikel duplikat, serta publikasi yang tidak menyajikan data
penelitian secara memadai. Seluruh artikel yang terpilih selanjutnya dianalisis menggunakan
teknik deskriptif-tematik berdasarkan aspek penulis, tahun publikasi, tujuan penelitian,
metode penelitian, dan temuan utama untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta
kesenjangan penelitian terkait implementasi Program KIP dan Kurikulum Merdeka dalam
mendukung pencapaian SDGs 4.

Hasil dan Pembahasan

Hasil identifikasi dan seleksi literatur menunjukkan bahwa penelitian yang
membahas implementasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kurikulum Merdeka, dan
pendidikan berkualitas berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) 4 memiliki
kecenderungan fokus kajian yang beragam. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih
sistematis, berbagai literatur yang telah memenuhi kriteria penelitian dikelompokkan
berdasarkan kesamaan tema, fokus pembahasan, dan variabel yang dikaji. Proses
pengelompokan ini dilakukan untuk memudahkan analisis dan sintesis temuan penelitian,
mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel, serta menggambarkan kontribusi Program
KIP dan Kurikulum Merdeka dalam mendukung terwujudnya pendidikan yang inklusif,
merata, dan berkualitas. Hasil pengelompokan literatur tersebut selanjutnya disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pengelompokan Literatur
Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Se- Variabel Riset
Bidang
Implementasi Program Kumara et al. (2026); Bantuan pendidikan, akses
Kartu Indonesia Pintar Saputra et al. (2025); pendidikan, pemerataan pendidikan,
(KIP) dalam Yuliawati et al. (2025); partisipasi sekolah, keberlanjutan
Pemerataan Akses Hidayat et al. (2025); pendidikan, ketepatan sasaran
Pendidikan Putri Febriana W, Dwi penerima, efektivitas implementasi
Marcheila, Sadrini Tri kebijakan, monitoring dan evaluasi
Woulandari, Anneke program.
Rofigoh G (2026);
Manurung et al. (2025);
Wahyuni & Prabawati
(2025)
Implementasi Mabhrus (2021); Riyadi et
Kurikulum  Merdeka al. (2024); Rosa et al. Kurikulum Merdeka, Profil Pelajar
dalam Peningkatan (2024); Avanza et al. Pancasila (P5), pembelajaran berbasis

Kualitas Pembelajaran

(2026); Hikmawati et al.
(2025)

proyek, blended learning, kualitas
pembelajaran, keterampilan berpikir

kritis, kompetensi guru,
pengembangan  profesional  guru,

lingkungan belajar partisipatif.
Integrasi KIP, Ekawati et al. (2025); SDGs 4, pendidikan inklusif,
Kurikulum  Merdeka, Munawaroh et  al. pendidikan berkualitas, kesetaraan
dan SDGs 4 dalam (2025); Grace et al. pendidikan, literasi digital,
Pendidikan Berkualitas  (2024); Lahitania & kewarganegaraan global, Universal
Muttaqin (2025) Design  for  Learning (UDL),
Culturally Responsive  Pedagogy
(CRP), kolaborasi pemangku
kepentingan, pengembangan

kompetensi abad ke-21.

Faktor Pendukung dan
Tantangan

Hidayat et al. (2025);
Putri Febriana W et al.

Kesiapan guru, keterbatasan sarana
dan prasarana, validitas data penerima

Implementasi Program (2026); Riyadi et al. bantuan, koordinasi antar pemangku

Pendidikan (2024); Hikmawati et al. kepentingan, sosialisasi program,
(2025); Lahitania & adaptasi kebijakan, keberlanjutan
Muttaqgin (2025) implementasi.

Kontribusi Program Kumara et al. (2026); Pendidikan inklusif, pemerataan akses

Pendidikan  terhadap Manurung et al. (2025); pendidikan, peningkatan mutu

Pencapaian SDGs 4 Riyadi et al. (2024); pendidikan, penguatan  karakter,
Ekawati et al. (2025); kesetaraan  kesempatan  belajar,

Munawaroh et al. (2025)

pembangunan sumber daya manusia
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pengelompokan literatur pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa
kajian-kajian yang dianalisis umumnya berfokus pada tiga tema utama, yaitu implementasi
Program Kartu Indonesia Pintar (KIP), implementasi Kurikulum Merdeka, serta integrasi
kedua program tersebut dalam mendukung pencapaian tujuan SDGs 4. Selain itu, sejumlah
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penelitian juga mengkaji berbagai faktor pendukung dan kendala yang memengaruhi
efektivitas implementasi program pendidikan, seperti kompetensi tenaga pendidik,
ketersediaan sarana dan prasarana, tata kelola program, serta dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya mewujudkan
pendidikan yang berkualitas tidak hanya bergantung pada peningkatan akses pendidikan,
tetapi juga memerlukan penguatan kualitas pembelajaran, pengembangan karakter peserta
didik, serta kolaborasi yang berkelanjutan antara pemerintah, sekolah, dan masyarakat dalam
mendukung keberhasilan implementasi kebijakan pendidikan.

Berdasarkan hasil literatur review Impelementasi Program Kartu Indonesia Pintar
(KIP) di SMPN 7 Mataram merupakan salah satu upaya pemerintah dalam mendukung
pemerataan akses pendidikan bagi peserta didik yang berasal dari keluarga kurang mampu.
Program ini merupakan bagian dari Program Indonesia Pintar (PIP) yang dirancang untuk
memberikan bantuan finansial kepada anak usia sekolah dari kelompok ekonomi rentan
sehingga dapat mengurangi hambatan ekonomi dalam memperoleh layanan pendidikan.
Bantuan yang diberikan melalui KIP digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan
pendidikan peserta didik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan partisipasi sekolah dan
mendorong keberlanjutan pendidikan (Kumara et al., 2026). Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu implementasi program dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi sosialisasi,
pengajuan calon penerima, penetapan penerima bantuan, pencairan dana, serta kegiatan
monitoring dan evaluasi untuk memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan (Saputra et al., 2025). Dengan demikian, Program KIP tidak hanya berfungsi
sebagai bantuan pendidikan, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan sosial yang bertujuan
mewujudkan kesetaraan kesempatan belajar bagi seluruh peserta didik (Yuliawati et al.,
2025).

Meskipun memiliki peran yang strategis dalam mendukung akses pendidikan,
implementasi Program KIP masih menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi
efektivitas pelaksanaannya. Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukan beberapa
permasalahan yang sering ditemukan meliputi ketidaktepatan sasaran penerima bantuan,
rendahnya pemahaman penerima manfaat mengenai penggunaan dana bantuan, serta
berbagai faktor sosial dan ekonomi yang memengaruhi keberlanjutan pendidikan peserta
didik (Hidayat et al., 2025). Selain itu, terdapat pula kendala yang berkaitan dengan aspek
administratif dan pelaksanaan kebijakan, seperti kurang optimalnya koordinasi pelaksana
program dan ketidaksesuaian implementasi dengan regulasi yang berlaku (Putri Febriana W,
Dwi Marcheila, Sadrini Tri Wulandari, Anneke Rofiqgoh G, 2026). Meskipun demikian,
berbagai penelitian menunjukkan bahwa Program KIP telah memberikan dampak positif
dalam mengurangi hambatan ekonomi dan memperluas kesempatan pendidikan bagi peserta
didik dari keluarga berpenghasilan rendah (Manurung et al., 2025). Masih terdapat peserta
didik yang belum memperoleh manfaat program secara optimal, sehingga diperlukan
peningkatan akurasi pendataan, penguatan sosialisasi, serta dukungan yang lebih
komprehensif agar tujuan pemerataan pendidikan dapat tercapai secara maksimal (Wahyuni
& Prabawati, 2025). Berdasarkan hasil kajian literatur, Program Kartu Indonesia Pintar (KIP)
memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pemerataan akses pendidikan bagi peserta
didik yang berasal dari keluarga kurang mampu melalui pemberian bantuan finansial untuk
memenuhi berbagai kebutuhan pendidikan. Program ini berkontribusi dalam mengurangi
hambatan ekonomi yang dapat mengganggu keberlangsungan pendidikan serta
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meningkatkan peluang peserta didik untuk tetap bersekolah dan menyelesaikan pendidikan
secara berkelanjutan. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi KIP sejalan
dengan upaya mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan sebagaimana
tercantum dalam tujuan SDGs 4. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu implementasi
program masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti ketepatan sasaran penerima bantuan,
tingkat pemahaman penerima manfaat, kualitas koordinasi antar pelaksana program, serta
aspek administrasi yang belum berjalan secara optimal. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan Program KIP tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan bantuan dana,
tetapi juga oleh efektivitas tata kelola program yang didukung oleh sistem pendataan yang
akurat, sosialisasi yang memadai, serta monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan.

Berdasarkan hasil literatur review Implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 7
Mataram diarahkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan strategi
pembelajaran yang inovatif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini
memberikan ruang bagi sekolah untuk mengembangkan kurikulum operasional yang tetap
mengacu pada standar nasional pendidikan, namun dapat disesuaikan dengan kebutuhan,
karakteristik, dan konteks lingkungan sekolah (Mahrus, 2021). Salah satu komponen utama
dalam implementasi Kurikulum Merdeka adalah penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5),
yang bertujuan menanamkan nilai-nilai gotong royong, kreativitas, kemandirian, serta
tanggung jawab sosial kepada peserta didik sebagai bagian dari pembentukan karakter yang
holistik (Riyadi et al., 2024). Dengan pendekatan tersebut, Kurikulum Merdeka diharapkan
mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik pada era perkembangan global.

Dalam praktiknya, Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan berbagai metode
pembelajaran inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) dan
pembelajaran campuran (blended learning), yang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan kolaboratif dalam proses
pembelajaran (Rosa et al., 2024). Selain itu, guru didorong untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan partisipatif guna mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan belajar mengajar (Avanza et al., 2026). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
implementasi Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain
keterbatasan sarana dan prasarana, serta perbedaan tingkat pemahaman dan kompetensi guru
dalam mengimplementasikan kurikulum secara optimal (Riyadi et al., 2024). Pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan serta penguatan dukungan dari masyarakat dan
pemangku kepentingan pendidikan menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas
pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan memaksimalkan kontribusinya terhadap peningkatan
mutu pendidikan (Hikmawati et al., 2025).

Berdasarkan hasil kajian literatur, implementasi Kurikulum Merdeka di SMPN 7
Mataram menunjukkan adanya upaya peningkatan mutu pendidikan melalui penerapan
pembelajaran yang fleksibel, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini
memberikan ruang bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik, sekaligus memperkuat pembentukan karakter
melalui Profil Pelajar Pancasila. Penerapan berbagai model pembelajaran, seperti project-
based learning dan blended learning, menunjukkan adanya transformasi paradigma
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
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kemandirian yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Temuan tersebut mengindikasikan
bahwa Kurikulum Merdeka memiliki potensi yang besar dalam mendukung peningkatan
kualitas pendidikan serta mewujudkan tujuan SDGs 4 yang menekankan pendidikan yang
inklusif dan berkualitas. Integrasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP), Kurikulum
Merdeka, dan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 4 merupakan langkah strategis
dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas. Sinergi antara ketiga
aspek tersebut tidak hanya berfokus pada perluasan akses pendidikan bagi peserta didik,
tetapi juga pada peningkatan mutu proses pembelajaran yang mampu membekali siswa
dengan kompetensi yang relevan untuk menghadapi perkembangan global. Pengintegrasian
prinsip-prinsip SDGs 4 ke dalam kebijakan dan praktik pendidikan berkontribusi terhadap
pembentukan karakter kewarganegaraan global melalui pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kerja sama, komunikasi, serta tanggung jawab sosial yang diperlukan dalam kehidupan
bermasyarakat (Ekawati et al., 2025). Penerapan nilai-nilai keberagaman, kesetaraan, dan
tanggung jawab sosial dalam lingkungan pendidikan dapat mendorong terciptanya budaya
sekolah yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Dalam konteks
tersebut, penerapan model pembelajaran inklusif seperti Universal Design for Learning
(UDL) dan Culturally Responsive Pedagogy (CRP) menjadi penting untuk menjamin
terpenuhinya hak pendidikan bagi seluruh peserta didik tanpa terkecuali, termasuk kelompok
yang rentan dan terpinggirkan (Munawaroh et al., 2025).

Selain aspek inklusivitas, penguatan literasi digital juga menjadi komponen penting
dalam mendukung implementasi pendidikan berkualitas berbasis SDGs 4. Literasi digital
memungkinkan peserta didik memiliki kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi,
mengelola, dan memanfaatkan informasi secara efektif sehingga dapat menunjang proses
pembelajaran sepanjang hayat (Grace et al.,, 2024). Maka pengembangan infrastruktur
teknologi pendidikan serta peningkatan kompetensi guru dalam pemanfaatan teknologi
pembelajaran menjadi faktor yang sangat menentukan keberhasilan implementasi berbagai
inovasi pendidikan. Meskipun integrasi Program KIP, Kurikulum Merdeka, dan SDGs 4
menawarkan berbagai peluang dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pelaksanaannya
masih menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kesiapan tenaga
pendidik dalam beradaptasi dengan perubahan kebijakan, serta ketersediaan sarana dan
prasarana yang memadai. Dengan demikian diperlukan dukungan dan kolaborasi yang kuat
dari seluruh pemangku kepentingan agar implementasi berbagai program pendidikan tersebut
dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan dalam mendukung terwujudnya
pendidikan yang berkualitas bagi semua peserta didik (Lahitania & Muttaqin, 2025).

Berdasarkan hasil kajian literatur, integrasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP),
Kurikulum Merdeka, dan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) 4 menunjukkan
adanya sinergi yang kuat dalam mendukung terwujudnya pendidikan yang inklusif, adil, dan
berkualitas. Program KIP berkontribusi dalam memperluas akses pendidikan bagi peserta
didik dari keluarga kurang mampu, sementara Kurikulum Merdeka berperan dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pengembangan kompetensi, karakter,
dan keterampilan abad ke-21. Integrasi kedua program tersebut dengan prinsip-prinsip SDGs
4 memperkuat upaya pembentukan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis,
keterampilan kolaborasi, literasi digital, serta kesadaran terhadap nilai-nilai keberagaman
dan tanggung jawab sosial. Penerapan pendekatan pembelajaran yang inklusif juga menjadi
faktor penting dalam memastikan bahwa seluruh peserta didik memperoleh kesempatan
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belajar yang setara sesuai dengan kebutuhan dan karakteristiknya. Berbagai implementasi
integrasi tersebut masih dipengaruhi oleh berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber
daya pendidikan, kesiapan tenaga pendidik dalam mengimplementasikan berbagai kebijakan
dan inovasi pembelajaran, serta belum meratanya sarana dan prasarana pendukung
pendidikan.

Program KIP Kurikulum Merdeka SDGs 4 Tantangan

= Akses Pendidikan = P5 + Pendidikan Inklusif = Sarana-Prasarana

= Pemerataan Pendidikan = Project-Based Learning + Pendidikan Berkualitas = Kesiapan Guru

= Bantuan Finansial » Blended Leaming + Literasi Digital = Sumber Daya

= Partisipasi Sekolah = Berpikir Kritis + Kesetaraan Pendidikan = Koordinasi

» Keberlanjutan Pendidikan * Kompetensi Guru * Pembelajaran Sepanjang Hayat * Keberlanjutan Program

Gambar 1. Mindmap Integrasi Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Kurikulum
Merdeka dalam Mendukung Pencapaian SDGs 4

Berdasarkan sintesis berbagai penelitian yang telah dikaji pada mindnap, dapat
dipahami bahwa pencapaian pendidikan berkualitas berbasis Sustainable Development Goals
(SDGs) 4 merupakan hasil dari keterpaduan antara perluasan akses pendidikan, peningkatan
mutu pembelajaran, dan penguatan tata kelola pendidikan yang berkelanjutan. Program Kartu
Indonesia Pintar (KIP) berperan sebagai instrumen kebijakan yang mendukung pemerataan
kesempatan memperoleh pendidikan melalui bantuan finansial bagi peserta didik dari
keluarga kurang mampu, sehingga mampu meningkatkan partisipasi sekolah dan mengurangi
hambatan ekonomi dalam proses pendidikan. Kurikulum Merdeka berkontribusi juga dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan yang lebih fleksibel, berpusat pada
peserta didik, serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila. Integrasi kedua program tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan yang berkualitas tidak hanya berorientasi pada peningkatan
akses layanan pendidikan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi peserta didik yang
relevan dengan tuntutan abad ke-21. Selain itu, aspek literasi digital, pendidikan inklusif,
kewarganegaraan global, serta pembelajaran sepanjang hayat menjadi unsur penting dalam
mendukung tercapainya tujuan SDGs 4. Efektivitas implementasi berbagai kebijakan
pendidikan tersebut masih dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti kesiapan tenaga
pendidik, ketersediaan sarana dan prasarana, dukungan sumber daya, serta koordinasi
antarpemangku kepentingan. Diperlukan kolaborasi yang berkelanjutan antara pemerintah,
sekolah, masyarakat, dan berbagai pihak terkait guna memastikan bahwa pemerataan akses
pendidikan dapat berjalan selaras dengan peningkatan mutu pembelajaran sehingga tujuan
pendidikan yang inklusif, adil, dan berkualitas dapat terwujud secara optimal dan
berkelanjutan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil kajian Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan
bahwa Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Kurikulum Merdeka merupakan dua
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kebijakan strategis yang memiliki kontribusi penting dalam mendukung pencapaian tujuan
Sustainable Development Goals (SDGs) 4, yaitu mewujudkan pendidikan yang inklusif, adil,
dan berkualitas pada SMPN 7 Mataram. Program KIP berperan dalam memperluas akses
pendidikan melalui pemberian bantuan finansial kepada peserta didik dari keluarga kurang
mampu sehingga mampu mengurangi hambatan ekonomi yang dapat mengganggu
keberlangsungan pendidikan. Di sisi lain, Kurikulum Merdeka berkontribusi terhadap
peningkatan mutu pembelajaran melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang fleksibel,
berpusat pada peserta didik, serta berorientasi pada pengembangan karakter dan kompetensi
abad ke-21. Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara KIP dan
Kurikulum Merdeka mampu mendukung pemerataan akses pendidikan sekaligus
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Implementasi kedua program tersebut masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kesiapan dan
kompetensi guru, akurasi data penerima bantuan, serta perlunya penguatan koordinasi antar
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, diperlukan komitmen dan kolaborasi yang
berkelanjutan dari seluruh pihak untuk mengoptimalkan implementasi kedua program
tersebut dalam mendukung terwujudnya pendidikan pada SMPN 7 Mataram berkualitas
secara berkelanjutan.

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar SMPN 7 Mataram terus memperkuat
sinergi antara pelaksanaan Program Kartu Indonesia Pintar (KIP) dan Kurikulum Merdeka
melalui peningkatan koordinasi, monitoring, dan evaluasi program secara berkelanjutan.
Sekolah juga perlu meningkatkan akurasi pendataan peserta didik penerima KIP serta
memperkuat sosialisasi kepada orang tua dan peserta didik agar pemanfaatan bantuan
pendidikan dapat berjalan secara optimal. Selain itu, pengembangan kompetensi guru melalui
pelatithan dan pendampingan terkait implementasi Kurikulum Merdeka perlu dilakukan
secara berkelanjutan guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Dukungan pemerintah dan
pemangku kepentingan pendidikan juga diperlukan dalam penyediaan sarana, prasarana,
serta infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran yang inovatif
dan inklusif. Dengan adanya kolaborasi yang kuat antara sekolah, pemerintah, orang tua, dan
masyarakat, implementasi Program KIP dan Kurikulum Merdeka di SMPN 7 Mataram
diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam mewujudkan
pendidikan berkualitas sesuai dengan target SDGs 4.
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